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Abstrak

Pepaya merupakan buah tropika yang lebih efisien diperbanyak dengan biji.
Media pembibitan yang biasa digunakan oleh petani pepaya adalah campuran
tanah dan bahan organik yang berat, sehingga kurang praktis dalam transportasi
dan distribusi bibit. Oleh karena itu penelitian bertujuan untuk mempelajari
pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit pepaya untuk
memperoleh komposisi media pembibitan yang ringan tetapi dapat mendukung
pertumbuhan bibit hingga siap ditanam di lapangan. Percobaan dilakukan dari
bulan Januari sampai Juni 2013 di screen house dan Kebun Percobaan Pusat
Kajian Hortikultura Tropika Pasir Kuda Ciomas, Bogor. Percobaan ini
menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak dengan satu faktordantiga
ulangan. Perlakuannya adalah perbedaan jenis komposisi media tanam dengan
perbandingan yang sama (1:1:1) yaitu M1 (tanah:pupuk kandang ayam:arang
sekam), M2 (tanah:pupuk kandang ayam:sekam, M3 (tanah:pupuk kandang
ayam:cocopeat), M4 (tanah:pupuk kandang ayam:serbuk gergaji), M5
(tanah:kompos:arang sekam), M6 (tanah:kompos:sekam), M7 (tanah:kompos:
cocopeat) dan M8 (tanah:kompos: serbuk gergaji). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media tanam mempengaruhi pertumbuhan bibit pepaya di polybag dan
setelah ditanam di lapangan yaitu terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, serta munculnya bunga pertama. Komposisi media tanam yang
memiliki bobot ringan dan dapat mendukung pertumbuhan bibit pepaya di
lapangan yaitu komposisi media tanam M2 (tanah: pupuk kandang ayam: sekam)
dan M3 (tanah: pupuk kandang ayam: cocopeat).

PENDAHULUAN

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas buah tropika yang
berpotensi untuk dikembangkan. Menurut Suketi (2011) buah pepaya sangat potensial
untuk dijadikan bahan pangan pelengkap sebagai buah segar karena harga yang relatif
murah, mudah didapat dan mengandung vitamin A, vitamin C dan mineral terutama
kalsium. Analisis kandungan zat gizi daging buah pepaya agak beragam. Menurut
Sankat dan Maharaj (1997) pepaya mengandung 85-90 % air, 10-13 % gula, 0.6 %
protein, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C dan kadar lemak yang rendah
yaitu 0.1%, sedangkan menurut Suketi et al. (2010) kandungan zat gizi pepaya IPB
yaitu 86.48 % air, 0.27 % abu, 0.010 % lemak, 4.13 % protein, 0.006 % fosfor, 1.35 %
kalium, 68 mg kalsium, 282.00 ppm Fe, dan vitamin C 105.09-154.89/100 g.

Pepaya sudah dibudidayakan secara intensif di Indonesia. Produksi pepaya
nasional menurut data BPS (2012) tahun 2009, 2010 dan 2011 berturut-turut 772 844,
675 801, dan 958 251 ton. Data tersebut cukup fluktuatif dan masih berpotensi untuk
ditingkatkan. Budidaya pepaya mudah dilakukan, karena di daerah tropika tanaman ini
memiliki adaptasi yang luas dan tidak bermusim.
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Keberhasilan budidaya pepaya diawali dengan penggunaan bibit yang berkualitas
sehingga dapat menghasilkan buah yang bermutu. Perkembangan dan pertumbuhan
bibit dipengaruhi oleh jenis media tanamnya, media tanam yang baik harus dapat
menunjang ketersediaan unsur hara bagi tanaman dan dapat menjaga kelembaban
daerah perakaran serta menyediakan cukup udara, sehingga diperlukan suatu usaha
untuk mencari jenis media tanam yang tepat untuk pembibitan pepaya.

Media tanam yang biasa digunakan oleh petani adalah campuran tanah, pasir dan
pupuk kandang. Hasil penelitian Suketi dan Imanda (2011) menunjukkan bahwa
campuran tanah, pupuk kandang, dan arang sekam dengan perbandingan 2:1:1
merupakan media paling baik untuk bibit pepaya hingga 6 MST (Minggu Setelah
Tanam) dan memiliki bobot media yang ringan sehingga dapat memudahkan dalam
proses transportasi bibit. Namun demikian perlu dipelajari lebih lanjut komposisi media
tanam yang ringan tetapi tetap menjamin pertumbuhan bibit pepaya yang optimal
dengan mengurangi volume tanah hingga 50 %.

Pupuk kandang adalah salah satu bahan yang dapat memberikan bahan organik
pada tanah. Menurut Harjadi (1978) peranan yang paling penting dari bahan organik
adalah kemampuan dalam menahan air dan mempertahankan struktur tanah terolah.
Jenis pupuk kandang yang biasa digunakan adalah kotoran ayam dan kotoran sapi.
Menurut Hardjowigeno (2007) kandungan unsur hara dalam kotoran ayam adalah
paling tinggi, karena bagian urinnya tercampur dengan feses. Kotoran ayam
mengandung nitrogen 3 kali lebih besar dari kotoran hewan yang lain.

Bahan-bahan lain yang biasa digunakan sebagai media pembibitan yaitu kompos,
arang sekam, sekam, cocopeat, dan serbuk gergaji. Campuran bahan-bahan tersebut
diharapkan akan menjadi alternatif media untuk pembibitan pepaya, dan dengan adanya
modifikasi komposisi media tersebut diharapkan akan diperoleh media pembibitan yang
ringan tetapi dapat memberikan hasil pertumbuhan bibit pepaya yang optimal, sehingga
memudahkan dalam proses pemindahan bibit ke lapangan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini diselenggarakan dalam percobaan lapangan yang telah dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Juni 2013 di screen house dan Kebun Percobaan Pusat
Kajian Hortikultura Tropika Pasir Kuda Ciomas, Bogor. Bahan yang digunakan adalah
benih pepaya kultivar Sukma (IPB-6C) dan bahan tanam yaitu tanah, kompos, pupuk
kandang ayam, arang sekam, sekam, cocopeat, dan serbuk gergaji. Alat-alat yang
digunakan antara lain tray semai, polybag ukuran 15 cm x 15 cm, ember, alat-alat
pertanian, handsprayer, penggaris, jangka sorong, label, timbangan dan alat tulis.

Percobaan dilakukan dengan rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT)
dengan faktor tunggal yang terdiri dari 8 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat 24
satuan percobaan. Perlakuan yang diberikan adalah perbedaan komposisi media tanam
dengan perbandingan yang sama berdasarkan volume (1:1:1) yaitu M1 = tanah : pupuk
kandang ayam : arang sekam, M2 = tanah : pupuk kandang ayam : sekam, M3 = tanah :
pupuk kandang ayam : cocopeat, M4 = tanah : pupuk kandang ayam : serbuk gergaji,
M5 = tanah : kompos : arang sekam, M6 = tanah : kompos : sekam, M7 = tanah :
kompos : cocopeat, M8 = tanah : kompos : serbuk gergaji. Percobaan terdiri dari dua
bagian yaitu pembibitan di polybag dan penanaman di lapangan. Pada saat pembibitan
di polybag dilaksanakan di screen house dengan jumlah tanaman 10 bibit pepaya per
satuan percobaan sehingga terdapat 240 bibit pepaya, sedangkan pada saat di lapangan
dengan jumlah tanaman 8 bibit pepaya per satuan percobaan sehingga terdapat 192
tanaman. Pengamatan dilakukan pada semua tanaman untuk setiap perlakuan. Data yang
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diperoleh dianalisis dengan uji F. Jika perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Pelaksanaan kegiatan percobaan terdiri dari persiapan media dan bibit, penanaman
dan pemeliharaan serta pengamatan. Benih pepaya sebelum dipindahkan ke polybag
dikecambahkan terlebih dahulu di tray semai dengan menggunakan campuran media
yang sama yaitu campuran tanah dan kompos. Benih dikecambahkan sebanyak 504
benih, sebelum ditanam benih direndam terlebih dahulu dengan air hangat (suhu sekitar
40°C) selama 30 menit, kemudian ditanam selama 4 minggu. Media tanam yang telah
disiapkan dicampur sesuai perlakuan komposisi masing-masing dengan perbandingan
volume yang sama (1:1:1). Perbandingan volume media tanam tersebut dengan
menggunakan ember. Media tanam yang sudah dicampur dimasukkan kedalam polybag
berukuran 15 cm x 15 cm sebanyak 240 polybag.

Setelah bibit berumur 4 minggu di tray semai kemudian dipindahkan ke polybag
dan ditanam 1 tanaman per polybag. Pemindahan bibit dari semaian dilakukan dengan
mengangkut bibit beserta media tanamnya, kemudian setelah pengamatan sampai 5
MST bibit dipindahkan ke lapangan yang telah disiapkan lubang tanamnya yang
berukuran 50 cm x 50 cm x 50 cm dan jarak tanam 2.5 m x 2.5 m.

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, sanitasi, dan pemupukan.
Pemeliharaan ini dilakukan pada saat bibit masih dalam polybag hingga di lapangan.
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore, pemupukan dilakukan pada awal
penanaman di lapangan menggunakan pupuk kandang dengan dosis 15kg/lubang dan
dilakukan dua minggu sebelum penanaman bibit, kemudian pemupukan susulan
dilakukan setelah bibit satu bulan dilapangan dengan NPK dosis 200 g/tanaman.
Sanitasi yang dilakukan meliputi pembumbunan, penyiangan gulma dan membuang
bagian tanaman yang terserang penyakit.

Pengamatan dilakukan pada semua tanaman dari setiap perlakuan. Pengamatan
bibit di polybag meliputi pengamatan tinggi tanaman (dari permukaan tanah hingga titik
tumbuh, pada 1-5 MST), jumlah daun (yang telah membuka sempurna, pada 1-5 MST),
diameter batang (pada ketinggian 5 cm dari permukaan tanah, pada 5 MST), bobot bibit
per polybag (pada 5 MST) dan analisis media tanam. Pengamatan tanaman pepaya di
lapangan terdiri dari pengamatan tinggi tanaman (pada 6-11 MST), jumlah daun (pada
6-11 MST), diameter batang (pada 11 MST), waktu muncul bunga pertama (MST), dan
tinggi letak bunga pertama (cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum

Percobaan dilaksanakan di kebun Percobaan Pusat Kajian Hortikultura Tropika
yang terletak di desa Pasir Kuda, Ciomas Bogor dengan ketinggian tempat sekitar 250
m diatas permukaan laut, sesuai dengan pernyataan Sujiprihati dan Suketi (2009) yang
menyatakan bahwa tanaman pepaya akan tumbuh optimal pada lahan dengan ketinggian
200-500 m di atas permukaan laut. Curah hujan selama percobaan mencapai 509
mm/bulan dengan suhu rata-rata 26.2 °C dan kelembaban udara rata-rata 84.2 %.

Percobaan ini dilakukan dengan dua tahap yaitu pembibitan yang dilaksanakan di
screen house dan terdiri dari penyemaian benih di tray semai selama empat minggu dan
pembibitan di polybag selama lima minggu, kemudian di lapangan untuk mengetahui
adaptasi dan pertumbuhannya sampai muncul bunga pertama. Penyemaian benih pepaya
dilakukan pada tray semai dengan menggunakan campuran media tanam yang sama, hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan bibit yang seragam ketika akan dipindahkan ke
polybag. Kecambah benih pepaya muncul secara berangsur sampai siap tanam ke
polybag yaitu selama empat minggu. Waktu kecambah pertama muncul yaitu pada 13
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HSS (Hari Setelah Semai), kemudian setelah 28 HSS dipindahkan ke polybag, DB
(Daya Berkecambah) pepaya mencapai 74.2 %.

Pembibitan di polybag menggunakan jenis media tanam dengan komposisi yang
berbeda. Media tersebut sudah dianalisis di laboratorium Departemen Ilmu Tanah dan
Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Kandungan yang
terdapat pada masing-masing media disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai kandungan nitrogen, fosfor dan kalium serta pH pada beberapa jenis

media tanam
Kjeldahl HCI 25% pH
Media Tanam N-total P K H.0
(%) (ppm) ’
M1 0.50 1632.50 2100.00 6.20
M2 0.39 1646.70 2550.00 6.10
M3 0.36 1376.50 1875.00 6.10
M4 0.49 1341.20 2750.00 6.80
M5 0.45 1005.90 875.00 6.60
M6 0.25 952.90 775.00 6.60
M7 0.21 723.50 900.00 6.70
M8 0.31 981.00 925.00 6.70

®Hasil analisis media tanam di Laboratorium Departemen Iimu Tanah dan Sumberdaya
Lahan, Fakultas Pertanian, Institut pertanian Bogor.

Media tanam yang memiliki kandungan nitrogen paling tinggi yaitu M1 (tanah :
pupuk kandang ayam : arang sekam) sebanyak 0.50 %, sedangkan yang mengandung P
tinggi yaitu M2 (tanah : pupuk kandang ayam : sekam) sebanyak 1 646.70 ppm dan K
tinggi yaitu media M4 (tanah : pupuk kandang ayam : serbuk gergaji) sebanyak 2
750.00 ppm. Kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan bibit pepaya yaitu 5.0-7.0
dengan rata-rata yang diinginkan 5.5-6.5 (Nakasone dan Paull 1998), sehingga semua
media memiliki pH yang baik untuk pertumbuhan bibit pepaya namun media yang
memiliki pH paling diinginkan yaitu M1, M2 dan M3. Secara umum komposisi media
tanam yang menggunakan pupuk kandang ayam lebih tinggi kandungan unsur haranya
dibandingkan menggunakan kompos dan menghasilkan pertumbuhan bibit pepaya yang
baik.

Pertumbuhan Bibit Pepaya di Polybag

Perlakuan yang diberikan dalam percobaan ini adalah perbedaan jenis komposisi
media tanam pada pembibitan pepaya saat di polybag. Pengamatan yang dilakukan
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang. Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam (Tabel 2) media tanam mempengaruhi pertumbuhan vegetatif bibit pepaya
sampai siap tanam di lapangan yaitu sampai 5 MST. Pengamatan juga dilakukan pada
bobot bibit per polybag untuk mengetahui media tanam yang ringan namun dapat
memberikan pertumbuhan optimun pada bibit pepaya.
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Tabel 2. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan bobot bibit
per polybag bibit pepaya pada 5 MST

Perlakuan Diameter

Media Tinggi tanaman Jumrl]ar; <_jaun batang Bob(IJt bibit
Tanam (cm) (helai) (mm) per polybag (9)
M1 12.83 a 10.23 a 3.67 ab 272.00 a
M2 11.56 ab 9.73a 3.44 ab 197.67 b
M3 13.34 a 10.40 a 3.9 a 216.33 b
M4 8.58 ¢ 6.07 de 2.57¢c 262.00 a
M5 12.69 a 9.73a 3.22b 265.67 a
M6 8.48c 7.03 cd 2.28¢ 274.67 a
M7 9.63 bc 8.00 bc 258¢ 260.00 a
M8 6.08 d 4.60 e 1.46 d 283.33 a

8Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis statistik dari pertumbuhan bibit pepaya di
polybag pada umur 5 MST. Perbedaan jenis komposisi media tanam berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan bobot bibit per polybag.
Komposisi media tanam yang menghasilkan tanaman tertinggi yaitu M3 sebesar 13.34
cm yang tidak berbeda nyata dengan M1, M2, dan M5. Menurut hasil analisis media
yang telah dilakukan, ke empat media tersebut mengandung unsur NPK yang cukup
tinggi sehingga mendukung pertumbuhan bibit yang baik. Tanaman terpendek didapat
pada media M8 hanya 6.08 cm. Begitupun dengan jumlah daunnya, media tanam yang
menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu M3 sebanyak 10.40 helai yang tidak berbeda
nyata dengan M1, M2, dan M5, sedangkan jumlah daun paling sedikit didapat pada
media M8 hanya sebanyak 4.60 helai, dan perlakuan M4 tidak berbeda nyatadengan M6
dan M8.

Diameter batang paling besar yaitu pada media M3 sebesar 3.94 mm dan tidak
berbeda nyata dengan M1 dan M2 namun berbeda nyata dengan yang lainnya, media
M1 dan M2 tidak berbeda nyata dengan M5, media M4 tidak berbeda nyata dengan M6
dan M7 sedangkan M8 berbeda nyata dengan yang lainnya dan memiliki ukuran
diameter batang paling kecil yaitu hanya sebesar 1.46 mm. Berdasarkan hasil analisis
media, media M6, M7 dan M8 mempunyai nilai unsur hara N dan P rendah sehingga
menghasilkan diameter batang yang kecil. Menurut Nakasone dan Paull (1999)
kecepatan pertumbuhan diameter batang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N, P,
pengairan, dan temperatur. Media tanam yang memiliki bobot bibit per polybag paling
besar yaitu M8 (tanah, kompos, serbuk gergaji) sebesar 283.33 g, dan tidak berbeda
nyata dengan M1, M4, M5, M6 dan M7, sedangkan media tanam yang memiliki bobot
bibit per polybag paling kecil yaitu M2 (tanah, pupuk kandang ayam, sekam) sebesar
197.67 g dan tidak berbeda nyata dengan M3 (tanah, pupuk kandang ayam, cocopeat)
yaitu sebesar 216.33 g.

Secara umum, komposisi media tanam yang menghasilkan pertumbuhan paling
baik pada saat di polybag yaitu M3 campuran tanah, pupuk kandang ayam dan
cocopeat, karena memiliki tinggi, jumlah daun dan diameter batang yang paling tinggi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Cayanti (2006) yaitu media tanam yang baik
untuk kualitas cabai hias dalam pot adalah campuran tanah, pupuk kandang, dan
cocopeat yang memberikan respon terbaik pada peubah tinggi tanaman dan mempunyai
keragaan terbaik pada 10 MST, sedangkan media tanam yang memiliki pertumbuhan
bibit paling jelek yaitu M8 campuran tanah, kompos dan serbuk gergaji. Menurut

84



PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

Mason (2004) serbuk gergaji umumnya tidak direkomendasikan untuk dimasukkan
sebagai media dalam pot karena membutuhkan waktu untuk pengomposan sehingga
akan terjadi kekurangan nitrogen.

Berdasarkan tujuan percobaan, media tanam yang diharapkan dari percobaan ini
yaitu memiliki bobot bibit per polybag ringan sehingga memudahkan dalam proses
pemindahan ke lapangan namun memiliki pertumbuhan yang optimun dan dapat
mendukung pertumbuhan bibit pepaya di lapangan. Menurut hasil percobaan, media
yang memenuhi Kriteria tersebut yaitu M2 (tanah : pupuk kandang ayam : sekam) dan
M3 (tanah : pupuk kandang ayam : cocopeat). Secara statistik M2 tidak berbeda nyata
dengan M3 dalam hal pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang.

Pertumbuhan Bibit Pepaya di Lapangan

Bibit pepaya dipindahkan ke lapangan setelah berumur 5 MST berada di polybag,
kemudian dilakukan pengamatan sampai 11 MST untuk mengetahui bagaimana adaptasi
pertumbuhannya di lapangan. Menurut Sujiprihati dan Suketi (2009) tujuan dari
pembibitan yaitu untuk mendapatkan bibit pepaya yang sehat, tumbuh optimal, dan
mempunyai adaptasi yang baik saat dipindahkan ke lapangan. Berdasarkan Tabel 3
media tanam mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang pada 6-
11 MST.

Pada 6 MST vyaitu satu minggu setelah dipindahkan ke lapangan, tanaman yang
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu berasal dari bibit yang ditanam pada media
M3 dengan tinggi sebesar 15.47 cm, namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan
tanaman yang berasal dari media M1, M2, M4 dan M5, sedangkan tinggi tanaman dari
media M6 tidak berbeda nyata dengan M7. Tinggi tanaman dari media M8 berbeda
nyata dengan yang lainnya dan hanya memiliki tinggi sebesar 6.02 cm. Pada 11 MST
tinggi tanaman paling tinggi yaitu dari media M2 dengan tinggi sebesar 40. 92 cm dan
tidak berbeda nyata dengan tanaman dari media M1, M3, M4, M5 dan M7, sedangkan
tinggi tanaman dari media M8 masih menghasilkan tinggi paling rendah yaitu 19. 18 cm
dan berbeda nyata dengan yang lainnya. Berdasarkan nilai pertumbuhan di lapangan
yang diartikan sebagai tinggi pengamatan terakhir bibit pepaya yaitu 11 MST dikurangi
dengan tinggi bibit pepaya saat dipindahkan ke lapangan yaitu 5 MST, media yang
menghasilkan pertumbuhan tanaman paling cepat yaitu media M2 sebesar 29.36 cm
tetapi tidak berbeda nyata dengan media M1, M3, M4, M5, M6 dan M7 sedangkan
pertumbuhan tanaman paling lambat yaitu pada media M8 hanya 13.10 cm dan tidak
berbeda dengan media M6 dan M7. Menurut Ashari (2006) secara umum pola tumbuh
tanaman mengikuti kurva sigmoid yang terdiri dari beberapa fase yaitu fase tumbuh
lambat (kecambah), fase tumbuh exponensial (cepat), fase tumbuh linier (cepat), fase
tumbuh lambat dan fase tumbuh stabil.
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Tabel 3. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter bibit pepaya di

lapangan
L. Diameter A
Perlakuan ngg'( CT rﬁ)n aman Jurrgrllaet;a(ii)aun batang Pertumbuhan
Media (mm) (cm)
Tanam oS 11MST  6MST  11MST 11 MST 1;: I'\\/I"g
M1 13.92a 3992ab 942b 16.59a 14.97 ab 27.09 a
M2 13.82a 40.92a 10.12ab 16.47ab 15.63 a 29.37 a
M3 15.47 a 4050a 11.33a 16.41ab 14.85 ab 27.17 a
M4 10.33 a 35.26ab 8.46bc 15.27abc 13.13 abc 26.68 a
M5 13.03a 39.90ab 8.75hc 16.85a 14.44 ab 27.22 a
M6 9.11b 30.87b 7.67c 13.62 bcd 9.75¢ 22.39 ab
M7 10.31b 31.66ab 8.67bc 13.06cd 10.83 bc 22.03 ab
M8 6.02 c 19.18 ¢ 5.67d 11.89d 476 d 13.10 b

8Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5 %

Media tanam yang menghasilkan jumlah daun terbanyak pada saat 6 MST yaitu
M3 sebanyak 11.33 helai yang tidak berbeda nyata dengan M2, sedangkan media M1
berbeda dengan M3 dan tidak berbeda dengan M2, M4, M5 dan M7 sedangkan M8
berbeda dengan yang lainnya. Pada pengamatan terakhir yaitu 11 MST media yang
menghasilkan jumlah daun terbanyak adalah M5 sebanyak 16.85 helai yang tidak
berbeda nyata dengan M1, M2, M3, dan M4, sedangkan jumlah daun yang paling
sedikit yaitu M8 hanya sebanyak 11.89 helai dan tidak berbeda nyata dengan M6 dan
M7 (Tabel 3).

Diameter batang yang paling besar terdapat pada bibit yang ditanam di media M2
yaitu sebesar 15.63 mm dan tidak berbeda nyata dengan M1, M3, M4 dan M5. Diameter
batang tanaman dari media M4 tidak berbeda nyata dengan dari media M6 dan M7,
sedangkan tanaman dari media M8 memiliki diameter batang paling kecil hanya sebesar
4.76 mm dan berbeda nyata dengan yang lainnya. Diameter batang memiliki arti penting
dalam menopang pertumbuhan tanaman di lapangan.

Fase Generatif

Pengamatan yang dilakukan selanjutnya dari percobaan ini yaitu pada fase
generatif atau fase pembungaan dari pertumbuhan bibit pepaya di lapangan.
Pembungaan merupakan masa transisi dari fase vegetatif ke fase generatif pada
tanaman. Pengamatannya meliputi waktu bunga pertama muncul dan tinggi letak bunga
pertama. Media tanam mempengaruhi waktu bunga pertama muncul (Tabel 4). Waktu
bunga pertama muncul pada tanaman yang di tanam di media M1 tidak berbeda nyata
dengan tanaman dari media M2, M3, M4, M5, M6, dan M7. Rata-rata waktu bunga
pertama muncul yaitu pada 13-14 MST. Menurut Sujiprihati dan Suketi (2009) bunga
pepaya pertama muncul pada saat tanaman berumur 3-4 bulan. Pada tanaman yang di
tanam dari media M8 mengalami keterlambatan berbunga dibandingkan yang lainnya
yaitu sampai 16.1 MST, hal tersebut diduga karena pertumbuhan awal atau fase
vegetatifnya juga terlambat. Menurut Salisbury dan Ross (1995) tanaman akan
menghasilkan bunga bila tanaman tersebut telah melewati masa vegetatif dimana telah
terjadi penambahan besar, berat dan menimbun karbohidrat lebih banyak untuk
pembungaan. Tinggi letak bunga pertama dari tanaman yang di tanam pada delapan
jenis media yang berbeda tersebut tidak nyata menurut hasil analisis statistika (Tabel 4),
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hal ini karena genotipe pepaya yang digunakan dari percobaan ini sama yaitu pepaya

kultivar Sukma (IPB-6C).

Tabel 4. Waktu bunga pertama muncul dan tinggi letak bunga pertama pada delapan
jenis komposisi media tanam

Waktu Bunga Pertama Tinggi Letak Bunga

Perlakuan Media Tanam

Muncul (MST) Pertama (cm)
M1 13.3Db 50.29
M2 13.4Db 50.39
M3 135b 45.59
M4 135D 48.97
M5 13.6Db 49.71
M6 14.2b 45.87
M7 14.1b 48.97
M8 16.1a 43.83

8Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
BNJ taraf 5 %

KESIMPULAN

Media tanam bibit mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
bobot bibit per polybag dan waktu bunga pertama muncul di lapangan. Komposisi
media tanam yang memiliki bobot ringan serta dapat mendukung pertumbuhan bibit
pepaya di lapangan yaitu terdapat pada jenis komposisi media tanam M2 (tanah : pupuk
kandang ayam : sekam) dan M3 (tanah : pupuk kandang ayam : cocopeat) dengan
perbandingan volume 1:1:1.
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